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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Mengidentifikasi kesulitan siswa dalam belajar 
pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS diSMAN 6 Kota Bengkulu dan Mengidentifikasi 
faktor yang menjadi penyebab kesulitan belajar pada mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 
6 Kota Bengkulu. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif Populasi dalam 
penelitian ini Merupakan Seluruh Siswa  IPS Kelas XI SMA Negeri 6 Kota Bengkulu yang 
berjumlah 159 orang yang terdiridari 5 kelas dengan jumlah masing-masing kelas IPS A 30 
orang, IPS B 31 orang, IPS C 31 orang, IPS D 32 orang dan IPS E 35 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di 
SMA Negeri 6 kota Bengkulu cukup banyak kesulitan dalam belajar mata pelajaran ekonomi 
secara umum sementara hanya sebagian kecil (6,67%) yang ada sedikit kesulitan Secara 
keseluruhan, penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan 
dalam berbagai aspek pembelajaran ekonomi. 

ABSTRACT  
This research aims to identify students' difficulties in studying economics subjects in class XI 
IPS at SMAN 6 Bengkulu City and identify factors that cause learning difficulties in economics 
subjects at SMA Negeri 6 Bengkulu City. This type of research is qualitative descriptive 
research. The population in this research is all Class people, IPS D 32 people and IPS E 35 
people. Data collection techniques use observation, interviews and documentation. The 
results of the research show that there are quite a lot of difficulties in studying economics 
subjects in class that most students experience difficulties in various aspects of economics 
learning. 
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PENDAHULUAN 
 
 Belajar merupakan suatu proses internal yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan informasi. 

Belajar bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untukbertingkah laku dengan 
cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon. Kesulitan belajar ini suatu keadaan 
yang menyebabkan siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya. Kesulitan dalam belajar yang 
dialami oleh siswa di sekolah harus menjadi perhatian bagi kedua belah pihak, baik guru maupun orang 
tua siswa. Hasil belajar bukan suatu penguasaan latihan melainkan perubahan kelakuan, kegiatan belajar 
dapatdialami oleh orang yang sedang belajar dan juga dapat diamati oleh orang lain. Selain itu,belajar 
sering juga di maknai sebagai adanya perolehan keterampilan dan ilmu pengetahuan 

Kesulitan belajar pada sebagian siswa terbukti melalui pola pencapaian belajar yang rendah, yang 
dapat terdeteksi melalui kesalahan-kesalahan dalam mengerjakan tugas dan soal-soal. Kesalahan-
kesalahan ini mencakup ketidaksesuaian jawaban siswa dengan jawaban yang benar pada butir-butir 
soal tertentu. Adanya kesulitan belajar siswa dapat terlihat dari cara mereka menjawab berbagai soal. 

Selain itu, beberapa siswa yang mengalami kesulitan belajar di sekolah ini juga dapat disebabkan 
oleh kebijakan zonasi dalam penerimaan peserta didik baru yang diatur dalam Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 14 Tahun 2018, yang menggantikan Permendikbud 
Nomor 17 Tahun 2017 tentang PPDB. Pasal 16 dalam peraturan tersebut mengharuskan sekolah yang 
dikelola oleh pemerintah daerah untuk menerima calon peserta didik yang berdomisili dalam radius zona 
terdekat dari sekolah, sebanyak minimal 90 persen dari total jumlah peserta didik yang diterima. 
Sehingga banyak orang tua memilih untuk menyekolahkan anak-anak mereka di sekolah terdeka dan 
kurangnya pemahaman orang tua terhadap kebutuhan belajar siswa dan jenis pendidikan yang sesuai. 
Penomena Kesulitan belajar ini terjadi di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu dalam mata pelajaran ekonomi, 
yang menuntut siswa untuk dapat memahi mata pelajaran ini. 

Berdasarkan hasil ujian semester ganjil tahun ajaran 2022/2023 di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, 
terdapat nilai rata-rata siswa lebih dari 50% yang belum mencapai KKM yang di tetapkan sekolah, nilai 
KKM yang di tetapkan adalah 75 dengan nilai sebaran variasi, dimana nilai terendah 45 dan nilai tinggi 90 
dari data yang di dapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa masih ada sejumlah siswa yang mengalami 
kesulitan belajar dalam mata pelajaran ekonomi, yang ditandai dengan nilai mereka yang berada di 
bawah standar KKM 
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Indikator keberhasilan suatu mata pelajaran, menurut Gordon, tercermin dalam pemahaman 
kognitif, efektivitas pemahaman individu, kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas atau 
pekerjaan yang diberikan, nilai, sikap positif terhadap materi pelajaran, dan minat untuk melakukan 
aktivitas terkait. Dalam konteks SMA Negeri 6 Kota Bengkulu, data yang disajikan menunjukkan bahwa 
ada sejumlah siswa yang menghadapi kesulitan dalam menghadapi berbagai indikator penilaian tersebut. 

Tentu saja, adanya siswa-siswa dengan nilai di bawah standar ini mengindikasikan adanya 
beberapa faktor penghambat yang memengaruhi kemampuan mereka dalam mempelajari mata pelajaran 
ekonomi. 

Salah satu intervensi yang dilakukan guru di Sekolah SMA Negeri 6 Kota Bengkulu untuk 
menangani anak berkesulitan belajar juga dilakukan dengan penerapan pembelajaran ekonomi. Langkah 
yang dilakukan guru sedikit banyak dapat membantu mengatasi kesulitan anak dalam belajar, meskipun 
hasilnya masih belum optimal karena guru masih sulit mengidentifikasi kesulitan belajar siswa dan 
memahami kebutuhan belajarsiswa sehingga tindakan yang guru lakukanhanya membantu siswa untuk 
memahami pembelajaran ekonomi sesuai dengan kemampuan yang dimiliki guru.  

 
LANDASAN TEORI 

 
1. Penelitian yang dilakukan oleh (Yessa & Marna, 2022) yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa 

Kelas XI SMA Negeri 11 Padang dalam Mata Pelajaran Ekonomi pada Tahun Pelajaran 2021/2022” 
Penelitian ini merupakan studi Deskriptif Kuantitatif dengan analisis diskriptif dan eksploratif. Hasil 
penelitian terdapat 7 faktor penyebab kesulitan belajar siswa: kemampuan, ADHD, metode belajar, 
minat belajar, kepercayaan diri, gaya pengajar guru, dan lingkungan sosial. 

Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang: 
a. Persamaan penelitian yaitu: kedua penelitian menganalisis kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi; metode yang digunkan dalam penelitian ini sama-sama mengunkan metode 
deskriptif. 

b. Perbedaan penelitian yaitu: penelitian terdahulu mengunkan metode analisa deskriptif kuantitatif 
sedangkan penelitisn ini mengunakan motode analisa deskriptif penghitungan rata-rata, modus 
danpersentase; perbedaan tempat penelitian. 

 
2. Penelitian yang dilakukan oleh (Astuti et al., 2022) yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Mata 

Pelajaran Ekonomi pada Siswa Kelas XI IPS di SMA Negeri 16 Samarinda” Penelitian kualitatif ini 
menggunakan analisis deskriptif dengan rumus presentase (P=F/N x 100%). Hasilnya menunjukkan 
faktor-faktor penyebab kesulitan belajar peserta didik dalam mata pelajaran ekonomi, antara lain: 
minat belajar (73,3%), motivasi belajar (70%), kemampuan belajar (73,3%), kebiasaan belajar 
(43,3%), guru (80%), lingkungan sekolah (66,7%), teman bergaul (46,7%), dan orang tua (70%). 

Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang: 
a. Persamaan penelitian yaitu: kedua penelitian menganalisis kesulitan belajar siswa pada mata 

pelajaran ekonomi; sama-sama mengunkan analisa dengan rumus deskriptif; kedua metode yang 
digunkan sama deskriptif kualitatif. 

b. Perbedaan penelitian yaitu: tempat dan lokasi penelitian berbeda. 
 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Anugraeni, 2019) yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Mata 
Pelajaran Ekonomi Kelas XI IPS di SMA Muhammadiyah 2 Surakarta tahun 2018/2019” Studi kasus 
ini melibatkan 5 siswa sebagai responden dan menggunakan teknik analisis data melalui reduksi, 
sajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi kesulitan belajar peserta didik, termasuk faktor intern siswa (kognitif), proses 
pembelajaran, dan lingkungan peserta. 

Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang: 
a. Persamaan penelitian yaitu: kedua penelitian menganalisa kesulitan belajar pada pelajaran 

ekonomi; kedua metode yang digunkan metode deskriptif. 
b. Perbedaan penelitian yaitu: responden yang digunakan pada enelitian terdahulu relative sedikit; 

penelitian terdahulu tidak melakukan metode perhitungan persentase; penelitian terdahulu 
melakukan 3 pembagian faktor sedangan penelitian ini mengunkan 2 pembagian faktor; lokasi dan 
tempat penelitian berbeda. 

 
4. Penelitian yang dilakukan oleh (Taena et al., 2020) yang berjudul “Analisis Penyebab Kesulitan 

Belajar Siswa Kelas Xi Pelajaran Ekonomi SMA Negeri 1 Bungkulu Selatan” .Analisis data penelitian  
meliputi reduksi, penyajian, dan penyimpulan. Hasil penelitian menunjukkan penyebab kesulitan 
belajar siswa dalam mata pelajaran ekonomi, baik dari dalam diri siswa (kurangnya kesiapan belajar, 
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pemahaman materi yang rendah, motivasi belajar yang rendah) maupun faktor eksternal (cara 
mengajar guru yang kurang memadai, kurangnya media pembelajaran, kondisi ruangan dan gedung 
sekolah yang kurang memadai, mengganggu kenyamanan dan fokus belajar siswa). 

Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang: 
a. Persemaan penelitian yaitu: kedua penelitian menganalisa kesulitan belajar pada pelajaran 

ekonomi; metode penelitian yang digunakan sama-sama deskriptif kualitatif. 
b. Perbedaan penelitian yaitu: penelitian terdahulu tidak menganalisis faktor eksternal (orang tua dan 

teman bergaul); tidak melakukan model perhitungan persentase; waktu dan tempat penelitian 
berbeda. 

 
5. Penelitian yang dilakukan oleh (Syahmawati, 2020) yang berjudul “Analisis Kesulitan Belajar Siswa 

pada Materi Ekonomi Akuntansi Kelas XII IPS 1 SMA Negeri 1 Kepahiang Tahun Pelajaran 2019 / 
2020”. Penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumen. Analisis data 
melibatkan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan kesulitan 
belajar siswa kelas XII IPS 1 dalam materi laporan keuangan perusahaan jasa. Faktornya meliputi 
kurangnya pengetahuan dan keterampilan dasar, kurangnya minat belajar, rendahnya konsentrasi 
siswa, metode pengajaran yang kurang menarik, serta kurangnya sarana prasarana pembelajaran 
seperti inventarisasi kelas, penonton, dan buku ajar akuntansi yang memadai. 
a. Persemaan penelitian yaitu: metode penelitian yang digunakan sama-sama deskriptif. 
b. Perbedaan penelitian yaitu: penelitian terdahulu berfokus pada materi laporan keuangan 

perusahaan jasa sedangan penelitian ini melakukan pada mata pelajaran ekonomi secara umum; 
penelitian terdahulu tidak melakukan metode model penghitungan persentase; faktor variable yang 
dilihat berbeda; waktu dan tempat penelitian yang berbeda. 

 
6. Peneltian yang dilakukan oleh (Lubis, 2019) yang berjudul “Pengaruh Masalah Kesulitan Belajar 

Terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik pada Mata Pelajaran Ekonomi di Kelas X SMA Negeri 6 
Padangsidimpuan Tahun Pelajaran 2015-2016”. Penelitian ini menggunakan teknik cluster sampling 
dengan instrumen berupa angket dan tes objektif. Hasil perhitungan menunjukkan koefisien korelasi 
r_hitung = 1,258 (N=33) dengan derajat kesalahan 5% (rtabel=0,355). Dalam analisis, r_hitung > 
rtabel (1,258 > 0,355). Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengaruh kesulitan belajar dalam 
pembelajaran materi uang dan bank di kelas X SMA Negeri 6 Padangsisimpuan tahun pelajaran 
2015-2016 memiliki rata-rata X sebesar 40,72, yang masuk dalam kategori "sangat baik". 

Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang: 
a. Persemaan penelitian yaitu: metode penelitian yang digunakan sama-sama deskriptif kualitatif; 

sama-sama meggunakan model perhitungan persentase. 
b. Perbedaan penelitian yaitu: penelitian terdahulu berfokus pada materi pokok uang sedangan 

penelitian ini melakukan pada mata pelajaran ekonomi secara umum; ada perbedaan variabel; 
waktu dan tempat penelitian berbeda. 

 
7. Penelitian yang dilakukan oleh (Rois et al., 2016) yang berjudul “Faktor Penyebab Kesulitan Belajar 

Siswa pada Mata Pelajaran Ekonomi di SMA Negeri 11 Pekanbaru”. Analisis data yang digunakan 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor motivasi, kompetensi pedagogik 
guru secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar siswa kelas XI IPS di SMA 
Negeri 11 Pekanbaru, dan kompetensi profesional gutu tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kesulitan belajar siswa. 

Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang: 
a. Persemaan penelitian yaitu: persamaan penelitian ini sama-sama melihat penyebab faktor 

kesulitan belajar. 
b. Perbedaan penelitian yaitu: penelitian terdahulu mengunkan metode deskriftip kuantitatif 

sedangkan penelitian ini mengunkan metode deskriptif kualitatif. Penelitian terdahulu mengunkan 
penghitungan dengan analisis regresi linier berganda sedangkan penelitian ini mengunakan 
analisis deskriptif penghitungan rata-rata, modus dan persentase; ada perbedaan variabel yang 
digunakan; waktu dan tempat penelitiian berbeda; penelitian terdahulu merupakan penelitian 
sensus. 

 
8. Penelitian yang dilakukan oleh (Lisdawati et al., 2016) yang berjudul “Pengaruh Faktor Internal dan 

Eksternal Terhadap Kesulitan Belajar Dalam Memahami Materi pada Mata Pelajaran Ekonomi Siswa 
Kelas X di SMA Negeri 2 Siak Kabupaten Siak”. Penelitian sensus ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa faktor internal dan faktor eksternal secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap kesulitan belajar. Faktor internal, seperti minat dan motivasi, 
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berkontribusi sebesar 0,296 dengan rata-rata 40,98, sementara faktor eksternal, seperti perhatian 
orang tua dan peran guru, berkontribusi sebesar 0,637 dengan rata-rata 30,48. Siswa dapat 
meningkatkan minat dan motivasi belajar untuk mengurangi kesulitan belajar, dan orang tua serta 
guru perlu meningkatkan perhatian terhadap hasil belajar siswa guna mengurangi kesulitan belajar. 

Persamaan dan perbedaan penelitian penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang: 
a. Persemaan penelitian yaitu: persamaan penelitian ini sama-sama melihat penyebab faktor 

kesulitan belajar. 
b. Perbedaan penelitian yaitu: penelitian terdahulu mengunkan metode deskriftip kuantitatif 

sedangkan penelitian ini mengunkan metode deskriptif kualitatif. Penelitian terdahulu mengunkan 
penghitungan dengan analisis regresi linier berganda sedangkan penelitian ini perhitungan rata-
rata, modus dan persentase; ada perbedaan variabel yang digunakan; waktu dan tempat 
penelitiian berbeda. 

 

METODE PENELITIAN 
 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif Populasi dalam penelitian ini Merupakan 
Seluruh Siswa  IPS Kelas XI SMA Negeri 6 Kota Bengkulu yang berjumlah 159 orang yang terdiridari 5 
kelas dengan jumlah masing-masing kelas IPS A 30 orang, IPS B 31 orang, IPS C 31 orang, IPS D 32 
orang dan IPS E 35 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. 

 
  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil Penelitian 
Hasil penelitian menunjukan bahwa kesulitan belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI 

IPS di SMA Negeri 6 kota Bengkulu cukup banyak kesulitan dalam belajar mata pelajaran ekonomi 
secara umum sementara hanya sebagian kecil (6,67%) yang ada sedikit kesulitan Secara keseluruhan, 
penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam berbagai aspek 
pembelajaran ekonomi.   
 
Pembahasan  
 
Kesulitan Belajar Siswa Pada Mata Elajaran Ekonomi Di Kelas XI IPS SMA Negeri 6 Kota 
Bengkulu. 
Kesulitan Memahami Konsep Materi 

Hal ini disebabkan oleh karena siswa kurang berkonsentrasi dalam memahami penjelasan yang 
dijelaskan oleh guru serta siswa takut untuk bertanya saat tidak mengerti terhadap penjelasan oleh guru, 
oleh sesbab itu siswa harus berkonsentrasi dan guru harus mampu membangun suasana yang nyaman 
dalam proses belajar. Dalam analisis ini, terdapat dua aspek pertanyaan yang menjadi fokus yaitu, 
Pertama, kesulitan dalam memahami penjelasan guru yang sebagaian besar siswa memiliki ada sedikit 
kesulitan. Dimana siswa ada sedikit menglami kesulitan saat mencerna penjelasan yang di jelaskan oleh 
guru, hal ini disebabkan oleh keterbatasan siswa dalam berkonsesntrasi dan penjelasan guru yang 
kurang menarik dalam penyampain. Kedua,  kesulitan dalam menjawab pertanyaan lisan dari guru 
sebagaian besar siswa ada sedikit kesulitan. Dimana siswa ada sedikit kesulitan menjawab saat 
menjawab pertanyaan secara lisan oleh guru, hal ini disebabkan oleh ketakutan saat menjawab salah 
dan tidak percaya diri siswa dalam berbicara di hadapan guru. 

Tingkat kesulitan yang dialami siswa dalam memahami penjelasan guru juga memiliki jawaban 
dengan nilai modus 2 sebanyak 40% yang memiliki arti ada sedikit mengalami kesulitan. Penjelasan yang 
disampaikan oleh guru mungkin tidak sepenuhnya tersampaikan dengan jelas atau sesuai dengan 
kebutuhan pemahaman siswa, sehingga diperlukan penyesuaian dalam metode pengajaran atau 
pendekatan yang lebih tepat, menurut penelitian Widyastuti & Pujiastuti (2018) Penggunaan metode 
pengajaran yang interaktif dan berpusat pada siswa, seperti diskusi kelompok, simulasi, dan proyek, 
dapat membantu meningkatkan pemahaman konsep siswa. 

Selain itu, kesulitan dalam menjawab pertanyaan lisan dari guru memiliki nilai dengan modus 
jawaban 3 sebanyak 50% yang memiliki artinya menunjukkan adanya hambatan yang cukup signifikan 
dalam menyampaikan pemahaman secara lisan. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 
kecemasan dalam berbicara di depan umum, kurangnya kepercayaan diri, atau kurangnya pemahaman 
terhadap materi secara menyeluruh, seperti penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati (2018) yang 
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mengatakan Kesulitan dalam menjawab pertanyaan lisan dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti 
kecemasan berbicara di depan umum, kurangnya rasa percaya diri, atau kurangnya penguasaan materi 
secara mendalam. 

Dalam mengatasi kesulitan tersebut, perlu dilakukan upaya yang komprehensif. Guru dapat 
mempertimbangkan untuk menggunakan berbagai metode pengajaran yang lebih interaktif dan inklusif, 
seperti diskusi kelompok, papan tulis interaktif, atau demonstrasi langsung. Selain itu, diperlukan pula 
penekanan pada penguatan keterampilan berbicara dan mendengarkan, serta memberikan kesempatan 
lebih bagi siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. 

Dengan demikian, pemahaman terhadap konsep materi pembelajaran dapat ditingkatkan, dan 
siswa dapat lebih percaya diri dalam menyampaikan pemahaman mereka, baik secara lisan maupun 
dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pemahaman konsep yang baik dapat 
berkontribusi secara positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan peningkatan prestasi 
akademik siswa secara keseluruhan (Wulandari & Surjono, 2018). 

 
Kesulitan Mengerjakan Tugas-Tugas Yang Di Berikan Oleh Guru 

Pembahasan mengenai hasil pada tabel 4.5 kesulitan yang dialami dalam mengerjakan tugas 
dapat menjadi hal yang penting dalam konteks pendidikan. Analisis data menunjukkan bahwa secara 
umum, siswa mengalami kesulitan dengan presentase sebanyak 80% siswa mengalami kesulitan dalam 
mengerjakan tugas baik secara individual maupun kelompok yang artinya cukup mengalai kesulitan, 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sugiarti & Basuki (2018) Siswa seringkali mengalami 
kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas yang melibatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti 
analisis, evaluasi, dan kreativitas. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak selalu sulit, namun ada 
momen di mana siswa merasa kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. 

Ketika tugas diberikan dalam bentuk uraian di kelas, tingkat kesulitan rata-rata meningkat sedikit 
menjadi 2.9 dan nilai modus dengan nilai modus 3 sebanyak 60%  yang mempunyai arti cukup 
mengalami kesulitan. Menurut Astuti & Abadi (2018) Kesulitan dalam mengerjakan tugas uraian tertulis 
dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan siswa dalam mengekspresikan pemikiran secara 
terstruktur dan logis. Ini menunjukkan adanya tantangan tambahan ketika siswa harus mengekspresikan 
pemikiran atau konsep secara tertulis atau verbal di depan kelas. Meskipun demikian, kesulitan ini tidak 
bersifat permanen dan hanya terjadi pada beberapa momen tertentu. 

Selain itu, kesulitan juga dirasakan ketika tugas dikerjakan secara kelompok dengan nilai modus 2 
sebanyak 50% Ini menunjukkan bahwa kolaborasi dengan teman sekelas tidak selalu menghilangkan 
kesulitan sepenuhnya, karena mungkin ada perbedaan pendapat atau masalah dalam komunikasi 
antaranggota kelompok menurut Rohmah & Lestari (2018) Dalam mengerjakan tugas kelompok, siswa 
dapat mengalami kesulitan akibat perbedaan pendapat, masalah komunikasi, atau kurangnya koordinasi 
antar anggota kelompok. 

Sementara itu, mengerjakan tugas rumah nilai modus 3 sebanyak 50% yang artinya cukup 
mengalami kesulitan, Angka yang lebih tinggi ini menandakan bahwa tugas rumah seringkali menjadi 
momen di mana siswa merasa paling kesulitan. Hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor Tugas 
rumah seringkali menjadi momen di mana siswa merasa paling kesulitan karena faktor-faktor seperti 
waktu yang terbatas, kurangnya dukungan lingkungan, atau kompleksitas materi yang lebih tinggi (Sari & 
Surya, 2018). 

Terakhir, dalam mengerjakan tugas-tugas yang dianggap mudah atau berbentuk pilihan ganda, 
tingkat kesulitan dengan nilai modus 3 sebanyak 53% yang artinya cukup mengalaami kesulitan. 
Meskipun tugas pilihan ganda dianggap lebih sederhana, namun siswa masih dapat mengalami kesulitan 
dalam memahami atau menjawab pertanyaan yang diberikan (Widyastuti & Surjono, 2018). 

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa kesulitan dalam mengerjakan tugas adalah 
bagian yang lumrah dalam proses belajar mengajar. Meskipun ada variasi dalam tingkat kesulitan 
tergantung pada jenis tugas dan konteks pengerjaannya, penting bagi guru dan siswa untuk bekerja 
sama dalam mengatasi tantangan ini demi mencapai hasil belajar yang optimal. 

 
Kesulitan Dalam Memahami Peritungan Matematika Ekonomi 

Dari hasil pada tabel 4.6 kesulitan pembelajaran matematika ekonomi, siswa sering mengalami 
kesulitan dalam melakukan perhitungan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan. Data 
menunjukkan bahwa secara umum, siswa mengalami kesulitan dengan presentase 50% cukup banyak 
mengalami kesulitan dan 50% ada sedikit kesulitan dalam memahami materi perhitungan yang diberikan 
oleh guru. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak selalu sulit, namun ada momen di mana siswa 
merasa kesulitan dalam memahami konsep-konsep matematika yang digunakan dalam konteks ekonomi. 

Ketika tiba saatnya untuk menyelesaikan materi perhitungan, tingkat kesulitan dengan nilai modus 
3 sebanyak 60%  artinya cukup mengalami kesulitan. Ini menunjukkan adanya tantangan tambahan 



 

 

       e-ISSN 2828-1799 

 

238 | Duharman, Bahrin, Agnes Rosalia; Analisis Kesulitan Belajar Siswa... 

ketika siswa harus menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang diberikan. Meskipun siswa mungkin memahami materi secara teoritis, namun 
mengaplikasikannya dalam konteks perhitungan bisa menjadi momen yang menantang. Ketika 
menghadapi soal-soal perhitungan dalam matematika ekonomi, siswa cenderung mengalami kesulitan 
dalam memahami dan mengaplikasikan prosedur penyelesaian yang tepat" (Widyastuti & Pujiastuti, 
2018). 

kesulitan juga dirasakan ketika kesuluitan dalam memahami materi perhitungan yang di jelaskan 
oleh guru dengan tingkat nilai modus 3 sebanyak 53% yang artinya cukup mengalami kesulitan Ini 
menunjukkan bahwa meskipun siswa mungkin sudah memahami materi, hal ini bida di sebabkan karena 
siswa tidak suka terhadap materi hitungan dan konsep perhitungan yang di nilai rumit oleh siswa maka 
guru dapat mengubah konsep dengan penyampaian yang menyenakan terhadap materi hitungan. 

Selain itu, kesulitan juga dirasakan ketika siswa diminta untuk melakukan perhitungan di papan 
tulis dengan tingkat nilai modus 3 sebanyak 57% yang artinya cukup mengalami kesulitan Ini 
menunjukkan bahwa meskipun siswa mungkin sudah memahami materi, namun ada momen di mana 
mereka mengalami kesulitan dalam mengekspresikan pemikiran atau menyelesaikan masalah secara 
langsung di depan kelas. 

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa perhitungan dalam konteks matematika 
ekonomi dapat menjadi titik tantangan bagi siswa. Penting bagi guru untuk memberikan dukungan 
tambahan dan menciptakan lingkungan yang mendukung bagi siswa untuk mengatasi kesulitan ini, Guru 
perlu memberikan dukungan tambahan, seperti contoh-contoh kontekstual, latihan yang bervariasi, dan 
umpan balik yang konstruktif, untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam perhitungan matematika 
ekonomi" (Astuti & Surjono, 2018). Dengan demikian, siswa dapat lebih baik memahami dan menguasai 
konsep-konsep matematika yang diperlukan dalam ekonomi. 

 
Kesulitan Belajar Dalam Mengingat Istilah-Istilah Dalam Materi Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, siswa sering mengalami kesulitan dalam mengingat dan memahami 
istilah-istilah yang diperlukan dalam materi pelajaran. Data menunjukkan bahwa secara umum, siswa 
mengalami kesulitan dengan tingkat 83.33% pada cukup  banyak mengalami kesulitan dalam memahami 
istilah-istilah yang diberikan dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun tidak selalu sulit, 
namun ada momen di mana siswa merasa kesulitan dalam memahami makna dan konteks dari istilah-
istilah tersebut, Kesulitan dalam mengingat istilah-istilah dapat disebabkan oleh faktor-faktor seperti 
kurangnya strategi belajar yang efektif, kurangnya pengulangan, atau kurangnya asosiasi yang bermakna 
dengan konsep yang sudah dikenal (Nurhayati & Mawardi, 2018). 

Selain itu, kesulitan juga dirasakan dalam mengingat atau menghapal istilah-istilah tersebut, 
dengan tingkat nilai modus 3 sebanyak 60% yang artinya cukup mengallami kesulitan. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun siswa mungkin dapat memahami istilah-istilah tersebut saat dipelajari, 
namun mereka masih mengalami kesulitan dalam menjaga ingatan mereka tentang istilah-istilah tersebut 
dalam jangka waktu yang panjang. 

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa istilah-istilah dalam pembelajaran 
merupakan bagian yang menantang bagi siswa. Penting bagi guru untuk menggunakan berbagai metode 
dan strategi pembelajaran yang dapat membantu siswa dalam memahami dan mengingat istilah-istilah 
tersebut dengan lebih baik, Kemampuan untuk memahami dan mengingat istilah-istilah yang digunakan 
dalam materi pelajaran merupakan kunci untuk menguasai konsep-konsep yang lebih ompleks" (Sari & 
Surya, 2018). Dengan demikian, siswa dapat mengatasi kesulitan ini dan memperoleh pemahaman yang 
lebih mendalam dalam materi pelajaran yang dipelajari. 

 
Kesulitan Dalam Memahami Konsep Visual 

Dalam proses pembelajaran, memahami materi visual seperti diagram, kurva, dan peta seringkali 
menjadi titik tantangan bagi sebagian siswa. Data menunjukkan bahwa secara umum, siswa mengalami 
kesulitan dengan 60% pada cukup banyakmengalami kesulitan dalam memahami materi visual. Hal ini 
menunjukkan bahwa meskipun tidak selalu sulit, namun ada momen di mana siswa merasa kesulitan 
dalam menginterpretasikan dan memahami informasi yang disajikan secara visual. 

Kesulitan dalam memahami diagram memiliki tingkat nilai modus 3 sebanyak 53% artinya cukup 
mengalami kesulitan Hal ini menunjukkan bahwa meskipun diagram biasanya digunakan untuk 
menyajikan informasi secara visual yang seharusnya memudahkan pemahaman, namun masih ada 
momen di mana siswa mengalami kesulitan dalam menginterpretasikan informasi yang disajikan dalam 
bentuk diagram, Kesulitan dalam memahami diagram dapat disebabkan oleh kurangnya kemampuan 
siswa dalam mengidentifikasi elemen-elemen visual dan hubungan antar elemen tersebut (Suryani & 
Mawardi, 2018). 
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Selain itu, kesulitan dalam memahami kurva memiliki tingkat nilai modus 3 sebanyak 60% yang 
artinya cukup mengalami kesulitan, Ini menandakan bahwa konsep yang disajikan melalui grafik kurva 
sering kali menjadi titik kesulitan bagi siswa. Memahami pola atau tren dalam grafik kurva merupakan 
tantangan tersendiri bagi sebagian siswa, terutama jika kurva tersebut memiliki bentuk yang kompleks 
(Firmansyah & Sukmawati, 2018). 

Terakhir, kesulitan dalam memahami dan menggambar peta memiliki tingkat nilai modus 3 
sebanyak 50% artinya cukup mengalami kesulitan Pemahaman terhadap elemen-elemen peta dan 
kemampuan untuk menggambar peta dengan akurat dapat menjadi hal yang menantang bagi sebagian 
siswa, terutama yang belum terbiasa dengan jenis visualisasi ini. 

Secara keseluruhan, data ini mengindikasikan bahwa pemahaman materi visual seperti diagram, 
kurva, dan peta dapat menjadi titik tantangan bagi sebagian siswa. Guru perlu menggunakan strategi 
pembelajaran yang melibatkan visualisasi, contoh-contoh konkret, dan latihan yang bervariasi untuk 
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam memahami materi visual (Wulandari & Suryani, 2018). 
Dengan demikian, siswa dapat mengatasi kesulitan ini dan memperoleh pemahaman yang lebih baik 
dalam materi yang dipelajari. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 

 
Hasil pemaparan data dan analisis diatas maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Sebagian besar siswa (93,33%) mengalami cukup banyak kesulitans dalam belajar mata pelajaran 
ekonomi secara umum, sementara hanya sebagian kecil (6,67%) yang ada sedikit kesulitan.Pada 
indikator pertama, sebagian besar siswa (53,33%) mengalami sedikit kesulitan, dan sebagian lainnya 
(46,67%) mengalami cukup banyak kesulitan.Mayoritas siswa (80%) mengalami cukup banyak 
kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas, dan sebagian lainnya (13,33%) mengalami banyak 
kesulitan.Setengah dari siswa (50%) mengalami sedikit kesulitan dalam melakukan perhitungan 
matematika dalam ekonomi, dan setengah lainnya (50%) mengalami cukup banyak 
kesulitan.Sebagian besar siswa (83,33%) mengalami cukup banyak kesulitan dalam mengingat istilah-
istilah dan materi pelajaran. Mayoritas siswa (60%) mengalami cukup banyak kesulitan dalam 
memahami visual seperti kurva, diagram, dan peta, dan sebagian lainnya (33,33%) mengalami 
banyak kesulitan.Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukan bahwa sebagian besar siswa 
mengalami kesulitan dalam berbagai aspek pembelajaran ekonomi. 

2. Penelitian ini mengungkap bahwa kesulitan belajar siswa kelas XI Jurusan IPS pada mata pelajaran 
Ekonomi di SMA Negeri 6 Kota Bengkulu dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu faktor internal dan 
faktor eksternal.Faktor internal meliputi motivasi, minat, bakat, inteligensi, kondisi fisik, dan kondisi 
mental. Faktor-faktor ini berkontribusi sebesar 73% terhadap kesulitan belajar siswa. Motivasi, minat, 
bakat, dan kondisi fisik serta mental yang rendah dapat menyebabkan kesulitan dalam memahami 
materi, mengerjakan tugas, dan mempertahankan konsentrasi selama proses pembelajaran.Faktor 
eksternal meliputi fasilitas pembelajaran, metode pembelajaran, kurikulum, serta penggunaan 
teknologi dan media sosial berlebihan. Faktor-faktor ini berkontribusi sebesar 69% terhadap kesulitan 
belajar siswa. Fasilitas pembelajaran yang buruk, metode pembelajaran yang kurang efektif, 
kurikulum yang tidak sesuai, serta penggunaan teknologi dan media sosial yang berlebihan dapat 
menghambat proses belajar dan menyebabkan kesulitan dalam memahami materi, mengingat istilah-
istilah, dan visualisasi. 

 
Saran 
 
1. Guru perlu mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih interaktif dan melibatkan siswa secara 

aktif, seperti diskusi kelompok, presentasi, dan studi kasus, agar siswa dapat memahami konsep 
materi secara lebih mendalam. Selain itu, bimbingan dan latihan yang intensif perlu diberikan dalam 
mengerjakan tugas-tugas, terutama tugas uraian dan perhitungan matematika ekonomi yang menjadi 
titik kesulitan bagi siswa. Penguasaan terhadap istilah-istilah penting juga perlu diperkuat melalui 
pengulangan dan penekanan yang lebih kuat. Penggunaan media visual seperti diagram, kurva, dan 
peta harus dioptimalkan dengan penjelasan rinci dan contoh-contoh yang relevan agar siswa dapat 
memahami materi visual dengan lebih baik.  

2. Hendaknya adanya upaya komprehensif yang melibatkan berbagai pihak. Guru dan pihak sekolah 
perlu memperhatikan faktor-faktor internal siswa, meningkatkan motivasi belajar, menyelaraskan 
minat dan bakat dengan bidang studi, serta memantau kondisi fisik dan mental siswa, serta 
menerapkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa dan melibatkan aktivitas interaktif 
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untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Pihak sekolah juga perlu memperbaiki 
fasilitas pembelajaran. Selanjutnya, hendaknya guru perlu mengevaluasi dan menyesuaikan metode 
pembelajaran dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa, serta memberikan dukungan tambahan jika 
diperlukan. Guru dan orang tua juga perlu memberikan edukasi kepada siswa mengenai penggunaan 
teknologi dan media sosial yang sehat. Guru perlu mengevaluasi dan menyesuaikan metode 
pembelajaran dengan kebutuhan dan gaya belajar siswa, serta memberikan variasi metode untuk 
meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. 
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